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product moment dipero < en korela pesar -0,371 dengan nilai p =

g va terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara gegar budaya dengan penyesuaian diri pada mahasiswa
Thailand di Universitas Islam Riau.

Kata Kunci : gegar budaya, penyesuaian diri, mahasiswa Thailand.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

datangnya
)
Ea arkan data
- peningkatan
=
W .
g - berjumlah 103
E— E dan 16 orang
& =
= g
- .
E- = di luar negara.
g ? uk memperoleh
; = siswa (Devinta
- > ’
&= 2 . .
©w = Thailand sendiri
@ 2 |
p— nflik agama yang
5 =
E g memiliki perbedaan secara
o
=

sosial maupun budaya akan memunculkan kemungkinan dampak secara sosial dan
psikologis (Dayaksini, 2008; Wijanarko & Syafiq, 2013). Dampak sosial yang
ditimbukkan adalah individu merasa sulit untuk melakukan adaptasi terhadap
lingkungan baru karena terdapat keberagama dalam perilaku keseharian yang

menjadi kebiasaan dan bahasa yang digunakan. Sementara, dampak psikologis yang
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terjadi adalah individu akan memiliki masalah emosional seperti cemas, sedih,
stress dan sebagainya .
Sejalan dengan wawancara yang dilakukan pada salah satu mahasiswa

Thailand mengatakan bahwa :

dan asin. K

Ket

minta untuk

bisa”.

Menurut Schneiders, (1964) mengatakan bahwa proses yang individu
lakukan untuk mengurangi ketegangan, frustasi, konflik ketika berada pada
lingkungan yang baru merupakan definisi dari penyesuaian diri. Menurut Gunarsa

& Gunarsa, (2008) menjabarkan bahwa penyesuaian diri penting dilakukan guna
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menyeimbangkan tekanan yang terjadi sehingga tidak menghambat aspek
kehidupan yang lainnya. Hal ini sejalan dengan Desmita, (2009) mengatakan agar

tidak menghambat proses sosialisi maka individu perlu memiliki kemampuan

adaptasi yang baik.

dengan nilai
budaya ya jak lame : o apat diatas dengan
baik maka aka

Me ej ¢ 09) ‘- -L :h_ : 2\ ah suatu fenomena
yang biasa terjadi ketika indi U be da’ sebus gkungan yang baru.

Individu ya

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan
antara penyesuaian diri dan gegar budaya pada mahasiswa asing yang berasal dari

Thailand di Universitas Islam Riau ?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

hubungan antara penyesuaian diri dan gegar budaya pada mahasiswa asing yang

berasal dari Thailand di Universitas Islam Riau.




iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penyesuaian diri

1. Pengertian pen

akan lebih mampu memiliki hubu ang positif dengan lingkungannya.

Menurut Schneiders, (1999) menyatakan penyesuaian diri adalah usaha
yang terdiri dari respon mental dan tingkah laku individu agar mampu
mengatasi kondisi negatif karena terhambatnya kebutuhan dalam dirinya,

sehingga dapat mencapai keseimbangan dan keharmonisan antara diri dan

lingkungannya. Kondisi negatif terjadi karena individu tidak dapat melakukan



penyesuaian diri dengan masalah yang timbul pada dirinya.

Menurut Sobur (2011), penyesuaian diri adalah salah satu cara yang
dilakukan oleh setiap individu saat mendatangi tempat yang baru dan biasanya
dirasakan oleh perantau. Setiap individu memiliki waktu yang berbeda-beda
agar dapat .menyesuaikanan._diri dengan  baik terhadap dirinya ataupun
lingkungan. Ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pengalaman dan
kemampuan menyesuaiakan-diri‘dengan dingkungan baru. Hal tersebut juga
berlaku di dunia “pendidikan, individu harus ‘membiaskan diri dengan
lingkungan yang baru ditemui karena dapat mempengaruhi akademiknya
(Adiwaty & Zumrotul, 2015).

Menurut Gunarsa & Gunarsa (2008), individu yang memiliki hambatan
dalam menyesuaikan diri cenderung menarik diri lingkungan, sulit berinteraksi
dengan orang-orang disekitarnya, memiliki sedikit teman, dan merasa rendah
diri. Menurut Chaplin,~(2006) mengatakan bahwa individu dituntut untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, kewajiban dan lingkungan alam
sekitarnya. Hal ini karena penyesuaian diri merupakan sebuah proses yang
melibatkan proses mental dan prilaku sebagai usaha individu dalam mengatasi
hambatan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya, sehingga dapat
menyeimbangkan antara tuntutan dari dalam dirinya dengan tuntutan atau
harapan dari lingkungannya. Menurut Walgito (2010), bahwa penyesuaian diri
merupakan usaha yang dilakukan individu dapat membaurkan diri dengan
keadaan sekitranya atau sebaliknya individu dapat mengubah lingkungan

sesuai dengan keadaan dimana diri individu sebagai apa yang diinginkan oleh
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individu itu sendiri. Selain itu, Yusuf (2002) berpendapat bahwa penyesuaian
diri merupakan suatu proses yang melibatkan respon mental dan perilaku

individu dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan hambatan dengan

memperhatikan norma-norma lingkungan barunya.

') & Ak
%

mpuan dimiliki

ehati-hatian dengan

;‘g\ﬁ\\ﬁ\

V-

mengurangi dampak negative yang ditimbulkan.

c. Gambaran diri yang positif.
Kemampuan individu dalam memberikan penilaian positif terhadap dirinya

sendiri yang didapatkan dari peneliaan pribadi dan penilaiaan orang lain.
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d. Kemampuan individu dalam mengekspresikan keadaan.
Individu yang dapat menyalurkan emosinya dengan baik memiliki ekspresi
emosi dan kontrol emosi yang baik pula.

e. Hubungan interpersonal yang baik.

Jividu dalam

ARR

b2 L T

penyakit jasmani juga

baik hanya dapat di capai hanya dalam kondisi kesehatan jasmani yang
baik pula.
b. Faktor psikologis, meliputi pengalaman, hasil belajar, kebutuhan-

kebutuhan, aktualisasi diri, frustasi, depresi, dan sebagainya.
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B. Gegar Budaya

c. Faktor perkembangan dan kematangan, dalam proses perkembangan,
respons berkembang dari respons yang bersifat instinktif menjadi rspons

yang bersifat hasil belajar dan pengalaman. Dengan bertambahnya usia,

perubahan dan perkembangan respons, tidak hanya diperoleh dari proses

penyes

perkem

agama.

Pada awalnya gegar budaya diperkenalkan oleh Kalervo Oberg pada tahun
1960 seorang antropologis. Menurut Oberg, (1960) mengatakan bahwa gegar
budaya mendeskripsikan suatu kondisi psikologis yang negatif, reaksi pasif

dari individu ketika menghadapi lingkungan budaya yang berbeda. Perubahan
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10

budaya yang terjadi akan menimbulkan respon secara terus-menerus atas
lingkungan baru yang dirasakan.

Littlejohn dan Foss, (2009) mengartikan bahwa gegar budaya adalah suatu

keadaan yang biasa terjadi ketika individu berada di lingkungan yang berbeda

menghadapi perubahan di lingkungan yang baru. Kondisi tersebut melibatkan
perasaan, prilaku, dan kognitif yang merupakan respon ketika menghadapi
pengaruh budaya asing.

Berdasarkan pemaparan definisi mengenai gegar budaya yang

diungkapkan sebelumnya, maka gegar budaya didefinisikan sebagai suatu
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kondisi atau situasi yang di alami individu ketika menghadapi lingkungan

budaya yang berbeda yang melibatkan proses afektif, prilaku, dan kognitif.

2. Aspek aspek gegar budaya

Menurut d et al., (2001) gegar budayasterbagi menjadi tiga aspek

termasuk komunikasi verbal dan non-verbal, berbeda-beda antar budaya.
Mahasiswa asing akan mengalami kesulitan dalam memulai dan
menjalankan hubungan yang hangat dengan lingkungan baru jika
mahasiswa tersebut kurang memiliki pengetahun dan keterampilan sosial

yang baik. Kesalahpahaman akan terjadi ketika Mahasiswa asing tidak
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tepat dalam menyesuaikan diri sehingga kehidupan sosial menjadi kurang
efektif. Dampak yang ditimbulkan berkurangnya nafsu makan, sulit tidurm

selalu ingin buang air kecil dan mengeluh sakit fisik.

. Cogpnitive (kogpnitif)

lainnya.
Berdasarkan teori diatas, maka aspek-aspek dari gegar budaya adalah

afektif, perilaku dan kognitif.
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3. Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Gegar Budaya
Menurut Furnham dan Bochner (dalam Devinta et al., 2015) bahwa

gegar budaya terjadi biasanya didorong oleh salah satu atau lebih dari

tiga penyebab berikut ini, yaitu:

g (@]
<« -

identitas.

C. Hubungan antara Penyesuaian diri dengan Gegar Budaya pada Mahasiswa
Thailand di Universitas Islam Riau

Gegar budaya adalah sebuah kondisi alami yang dialami individu ketika

berada pada suatu lingkungan baru. Individu akan mengalami berbagai

permasalahan yang berdampak dan dapat mengganggu aktivitasnya jika tidak dapat
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mengatasi hal tersebut. Menurut penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa
mahasiswa perantau di yogyakarta mengalami 4 tahapan, yaitu tahap pertama
individu merasa terisolasi dengan budaya yang dimiliki dari daerah asal, tahap
kedua individu akan melewati fase yang mendorong steorotip dengan memandang
rendah budaya ditempat yang.baru, tahap-ketiga individu akan menerima
lingkungan barunya dan tahap keempat individu akan nyaman serta berperan efektif
terhadap lingkungannya (Devinta:gtal.;-2015):

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maulizon, (2019)
menemukan kesulitan bersosialisasi dan kepercayaan diri yang di alami oleh
mahasiswa Thailand menjadi masalah utama yang berakibat menyebabkan
mahasiswa asing menjadi sulit untuk melakukan adaptasi terutama mahasiswa
Thailand di Universitas Islam Riau.

Hambatan bagi individu perantau saat di lingkungan yang baru adalah
mengalami ketidaknyaman ssecara fisik, pendidikan, social, budaya dan bahasa.
Kondisi tersebut mendorong terjadinya culture shock. Adapun masalah utama bagi
seorang perantau terjadi pada budaya dan cara berkomunikasi dengan individu
lainnya untuk mengenal budaya baru (Ward et al., 2001).

Penyebab terjadinya gegar budaya adalah ketidakmampuan untuk melalukan
penyesuaian diri yang di akibatkan oleh adanya permaslahan terkait ras, bahasa,
makanan, keuangan, perbedaan pandangan dan kesepian. Menurut kroeber &
kluckhohn (dalam Berry & Lynn E, 1999) budaya memiliki pengaruh yang besar
terhadap kondisi individu seperti penyesuaian diri, problem solving, proses belajar,

dan kebiasan-kebiasan yang dimiliki tiap individu.
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Menurut Hutabarat & Sawitri, (2015) individu dapat mengatasi culture shock
dengan memiliki penyesuaian diri. Individu yang memiliki penyesuaian diri yang
tinggi cenderung memiliki hubungan interpersonal yang tinggi pula. Individu yang

memiliki penyesuaian dirinya baik hubungan sosial yang baik dengan lingkungan

penyesuaia i maka semakin rendah ' _budaya pada mahasiswa

Thaila ali akin renda esuais maka semakin tinggi

gegar buda ang di SISWe , as Islam Riau.
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METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

1. Gega amerupakar jadi pada. individu menemukan
asalnya dan

idu akan sulit

C. Subjek Penelitian
1. Populasi

Populasi merupakan sekumpulan objek yang menjadi target penelitian yang

bisa berupa manusia. Adapun yang ,menjadi populasi dari penelitian ini yaitu

mahasiswa Thailand di Universitas Islam Riau.

16
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2. Sampel
Peneliti mengambil sampel sebanyak 30 orang dengan teknik sampel

jenuh. Sampel jenuh adalah metode pengambilan sampel yang dilakukan

dengan mengambil keseluruhan populasi dikarenakan jumlahnya sedikit.

setuju atau tidak setuju dari subjek penelitian yang berlaku sebagai subjek uji coba
penelitian (Azwar, 2012)

Variasi bentuk pilihan menunjukkan tingkat kesesuaian dengan subyek, pada
skala ini terdapat 4 pilihan reaksi jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS

(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Setiap pilihan yang ada mempunyai

17
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nilai skor tersendiri tergantung jenis jenis aitem, apakah favorable atau

unfavorable. Adapun rincian blueprint skala variabel gegar budaya dijelaskanpada

tabel 3.1.
Blue Pr
No Aspek
1. Affective
2. Behavior
3. Cognitive

Kesulitan bahasa

asal

Tabel 3.1

ala Gegar Budaya Sebe

Jumlah

11,41,42,45 9,26, 29

Jumlah

18

15

13

29

22

51

2. Skala Penyesuaian diri

Skala yang digunakan adalah skala yang dimodifikasi dari Syukron (2017)

yang menggunakan teori Haber dan Runyon. Skala ini terdiri dari 22 item

berbentuk skala likert. Skala yang dibagikan terdiri dari 4 pilihan jawaban yaitu:
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sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS).
Penilaian aitem favorabel bergerak dari skor 4 (sangat sesuai), 3 (sesuai), 2 (tidak
sesuai), 1 (sangat tidak sesuai). Sedangkan penilaian aitem unfavorable bergerak

dari skor 1 (sangat sesuai), 2 (sesuai), 3 (tidak sesuai), 4 (sangat tidak sesuai).

Tabel
yesuaia i t
No Jumlah
1. H 1 I 34- ' 4
2. e n t 19 5
3. itr e ,20 4
4, em g 1 ,10 4
5. em tI 3 22 5
interpe | — —
= [~ umlah 22
E. Persiapan I naan L — —

Taha| alam n skala penelitian
yang akan e%mgspﬁap ian, selanjutnya
dilakukan proses uji hasiswa asing dari
negara Malaysia alani perkuliahan di
kampus Universitas Is t ru Riau. Penyebaran skala

uji coba dilakukan menggunak elama 7 hari yaitu pada tanggal 29
Desember 2020 sampai dengan tanggal 4 Januari 2021.

Berdasarkan hasil uji coba skala gegar budaya dengan jumlah aitem
sebanyak 51 butir dan terdapat aitem yang valid sebanyak 30 butir. Sedangkan pada

skala penyesuaian diri dari 22 butir aitem yang valid sebanyak 13 aitem.
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F. Hasil Uji Coba

Azwar, (2012) mengungkapkan setelah setiap aitem dicermati dengan
seksama, maka pada tahapan selanjutnya diperlukan adanya uji coba secara tertentu

dengan sampel uji coba berukuran kecil yang bertujuan menguji keefektivan

sebesar 0,950.

esuai. Aitem yang
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Tabel 3.3
Blue Print Skala Gegar Budaya Setelah Try Out
. Aitem
No Aspek Indikator E UF Jumlah
1 Affective Perasaan cemas di lingkungan yang tidak 1 13

familiar

n.tidak aman tinggal dilingk

..,"‘ ‘?ﬁmm‘# 'o.

<

30

0,673. Dari seleksi aitem didapatkan nilai reliabilitas meningkat menjadi 0,938.
Dari 22 aitem, 13 aitem dinyatakan gugur. Distribusi aitem dapat dilihat pada tabel

3.4 berikut:
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Tabel 3.4
Blue Print Skala Penyesuaian Diri Setelah Try Out
No Aspek Aitem Jumlah
F UF
1. Persepsi yang akurat terhadap kenyataan 39 2
2. Kemampuan dalam menghadapi stres 1,13 8,11 4
3. Citra diri yang positif 2,4 12 3
4, Kemampuan un engungkapkan perasaan 1
5. me ' 3

ARALNG

ditas digunakan

=

[

| S——

[72]

D

[72]

c
U/
B

hard, & Kubany

dari konteks yang w an. Pada penelitian ini, uji

e
validitas isi melibatkan expert “
Reliabilitas

Azwar, (2012) mengemukakan bahwa reliabilitas merupakan pengukuran
yang dapat menghasilkan data apabila nilai reliabilitas yang tinggi dikatakan

sebagai pengukuran vyang reliabel. Uji reliabilitas pada penelitian ini

menggunakan pendekatan konsistensi internal yang menggunakan formula
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Alpha Cronbach. Azwar, (2012) mengemukakan bahwa secara teoritik besarnya
koefisien reliabilitas berkisar mulai 0,0 sampai dengan angka 1,0. Semakin
mendekati angka 1 maka koefisien relibialitas dapat dikategorikan tinggi.

H. Teknik Analisis Data

asi model bivariate

(gegar budaya) dengan variabel bebas (penyesuaian diri). Kaidah yang
digunakan dalam menentukan data linear atau tidaknya dengan melihat nilai P
dari nilai F (Deviation From Linearity). Jika nilai p > 0,05 maka dapat

dikatakan hubungan linier, namun jika p < 0,05 maka hubungan tidak linier.
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3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis korelasi product

moment. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara gegar

budaya dengan penyesuaian diri pada mahasiswa Thailand di Universitas Islam
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah Penelitian

Langkah awal yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian adalah

mengetahui te 8 peneli ‘ al-hal yang dapat
QM‘\ .Qa ‘ ngan kritera

hailand dan

pat penelitian

penelitian dengan mendatangi kediama SiSWa . tempat tinggal

mereka di Jala ary ah. ikukan pengambilan

tujuan dan tata cara pengisian skala. Setiap subjek mendapatkan lembatan kertas
dalam bentuk booklet yang terdiri atas skala gegar budaya dan penyesuaian diri,
dengan 30 aitem skala gegar budaya dan 13 aitem penyesuaian diri. Selama
penelitian peneliti dibantu oleh teman-teman seperjuangan yang saat ini juga

sedang menyusun skripsi.

25
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Selama penelitian juga peneliti tidak merasa memiliki kesulitan dalam
memberikan skala kepada mahasiswa yang berasal dari Thailand. Penelitian ini
berlangsung cukup singkat dengan durasi 2 jam 30 menit karena mahasiswa

Thailand memiliki rumah utama dan mereka berkumpul dirumah utama saat

75 15
325 65

berada pada skor 92. Pada variabe alan diri rentang skor berkisar dari 27
sampai 46. Hasil deskriptif memperlihatkan perbandingan antara skor yang didapat
(empiric) dan kemungkinan skor yang diperoleh (hipotetik) subjek. Adapun skala
gegar budaya mendapatkan skor empirik sebesar 76,63 yang berarti lebih besar dari

skor hipotetik yaitu dengan skor 75. Sementara variable penyesuaian diri
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mendapatkan skor hipotetik adalah sebesar 32,5 berada dibawah rata-rata nilai
empirik adalah sebesar 35,80.
Hasil deskripsi data penelitian tersebut kemudian digunakan dalam kategorisasi

skala yang ditetapkan berdasarkan nilai rata-rata (Mean) dan standar devisiasi (SD)

empirik dari masin i i lima kategori, yaitu:

‘\ww\‘ 'o.‘

pan Skala Gegar Budaya

Kategori ila Frekuensi %
Sangat tinggi X >96,406 0 0%
Tinggi 83,222 <X < 96,406 9 30%
Sedang 70,038 <X < 83,222 7 23,33%
Rendah 56,854 <X <70,038 11 36,67%
Sangat rendah X <56,854 3 10%
30 100%

Tabel diatas menjelaskan bahwa kategori dengan jumlah frekuensi terbanyak

berada pada kategori rendah dengan rentang nilai dari 56,854 sampai 70,038
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berjumlah 11 orang (36,67% dari total subjek). Sedangkan kategori dalam variable
penyesuaian diri dipaparkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.4

Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Partisipan Skala Penyesuaian Diri

Kategori ilai ekuensi Persentase

Sangat tinggi . 3,790 10%

normal dan p<0,05 yang bera dak normal (Azwar, 2012). Hasil uji
asusmsi dengan one sample kolmogrov-smirnov test, dipaparkan pada tabel 4.5

sebagai berikut :
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Tabel 4.5
Tabel Hasil Uji Asumsi Normalitas
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Variabel Statistic P Keterangan
Gegar budaya 0.163 0,040 Tidak Normal
Penyesuaian Diri 0,095 0,200 Normal

ntara pada

dalah 0,200

ada atau tidaknya
linieritas yang
ni linier dengan

aparan uji linieritas

Keterangan

Gegar Budaya Linier

Penyesuaian Diri

3. Uji hipotesis
Product moment menjadi teknik analisis data dalam menguji hipotesis

penelitian ini. Dari analisis yang dilakukan didapat nilai koefisiensi korelasi
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adalah -0,371 dan nilai p sebesar 0,044 (p < 0,05). Gambaran hasil korelasi
data dapat dipaparkan pada tabel 4.7 :

Tabel 4.7
Hasil Analisis Korelasi Product Moment

Correlations

Gegar Penyesuaian Diri

Budaya

-0,371

0,044
30
1

30

kategori rendah. Tingkat kekuatan hubungan dilihat berdasarkan tabel
interpretasi koefisien korelasi menurut (Sugiyono, 2013) yang disajikan pada

tabel 4.8 sebagai berikut :
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Tabel 4.8.Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang

signifikan @ 2| penyes an ya-pada mahasiswa

Thailand ' as Is ) 2laskan  bahwa

memunculkan kemungkinan terjadinya gegar budaya ditandai dengan perasaan
tidak nyaman dan tidak sesuai antara budaya baru dengan budaya lama.
Bulmer, (2015) bahwa individu yang gagal melakukan penyesuaian diri dapat

mendorong hal negative lainnya seperti kegagalan dalam memecahkan masalah.
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Gusar, dan kecemasan. Hal tersebut dapat memberikan efek negative terhadap
prestasi belajar apabila tidak ditanggapi dengan baik.
Penelitian yang dilakukan oleh Maulizon, (2019) menemukan bahwa kesulitan

dalam bersosialisasi dan masalah kepercayaan diri yang di alami oleh mahasiswa

menghasilk

diri dapat

motivasi pa

peneliti diseragamkan buat seluruh subjek. Pengiriman pesan-pesan ini juga di
lakukan pada jam yang sama di setiap hari nya, yaitu pada pagi hari jam lima subuh,
di siang hari jam satu siang, serta pada malam hari jam sembilan malam.
Selanjutnya, partisipan diminta untuk mengerjakan ulang angket menjadi post test

yang hanya diberikan di hari terakhir eksperimen. oleh karena itu penulis
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menyimpulkan bahwa menggunakan metode “Kapsul Motivasi” sekiranya dapat
menjadi pilihan dalam Kkiat-kiat untuk meningkatkan kepercayaan diri dan
penyesuaian diri pada mahasiswa Thailand untuk menekan kemungkinan terjadinya

gegar budaya.

rapa kelemahan dan

pengisian s

skala.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji yang telah selesai dilakukan maka dapat diketahui bahwa

yang sema
selama pro

B. Saran

dari Thailand saat menempuh pendidikannya di Universitas Islam Riau.

2. Untuk mahasiswa Thailand yang berada di Universitas Islam Riau, di harapkan

teman teman sekalian dapat terus berusaha untuk beradaptasi

34
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3. serta ikut di dalam kegiatan sosial baik di dalam kampus maupun diluar

kampus, serta terus meningkatkan kepercayaan diri dan diharapkan mampu
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